BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji kaitan antara pembinaan

guru  dengan nilai-nilai budaya guru, pembina, dan
masyarakat. Oleh karensanvsa, penelitian ini
nempergunakan netode penelitian kualitatif dengan
pendekatan natnralistic inquiry. Hal ini berdasarkan
pertimbangan bahwa pembinsan guru yang dikaitkan dengan
nilai-nilai budaya Jawa ini merupsakan masalah sosial,
dalam arti aktor-aktor yang terlibat dan prosesnya
mempunyai keunikan dar dinamika masing-masing. Ui
samping itu, penelitian ini di dalam menggali data
dilaksanakan pada kejadian seperti ape adanys melalui
pengamatan, interview, pencatatan pencatatan, serta
mengadakan interaksi dengan dan mampu memahami bahass
dan  tafsiran  subyek penelitian tentang dunia
sekitarnya. (Nasution, 18988:5). Lebih dari itu, metode
dan pendekatan ini akan mampu memperoleh data yang
iebih 1luas, dalam, dan tajam, serts lebih tepat untuk
meneliti masalah sesial di Indonesia. (Knopp Belken,
Kompas :15 Juni 18891). Masalah sosial yvang akan dikaii
dalam penelitian ini adalah pembinaan guru vang
mencakup sspek perencansan, pelaksanaan, moniteoring,

dan evaluasinya serta keterkaitannva dengan nilai-nilsi
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budaya Jawa yang merupakan kenvataan dengan keunikan
tersendiri. Menurut Guba dan Linecoln (1985:37)

berkenaan dengan kekomplekan dan keunikan masalah,

pengontrolan terlebih prediksi terhadap hasil

penelitian sulit dicapai.

Berkenaan dengan sifatnys, metode dan pendekatan
peneli tian ini sering dipsaksai dalam laspangan
antropologi, sosiologi, dan pendidikan. (Bogdsn dan
Biklen, 19882 :45). Peneliti, makanya dituntut untuk
memiliki kepednlian yvang tinggi tentang makna.
Penelitian ini menaruh perhatian yang besar terhadsp
cara-cara yang berbeda terhadap pandangan hidup dan
kehidupan pada orang-orang vangZ berbeda, Kegiatan
"participant perspectives” ini mengharusksn peneliti
untuk memfokuskan terhadap pandangan subyek penelitian
terhadap masalah-masalah yang dihadapi. (Bogdan dan
Biklen, 1882:28-38). Dengan mendalami gejala-gejala
sosial yang pada umumnya rumit dan komplek, penelitian
kualitatif aksn mampu memberikan pengertian-pengertian
tentang perilaku  subyek penelitisn dengan jalan
menggali makna subyektif dari setiap pelaku terhadsap
perilsku yang bersangkutan.

Hasalah sosial dalam penelitian ini adalah

kegiatan pembinaan baik dalam bentuk upaya peningkatan
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diri baik yang dilakukan oleh guru bersangkutan maupun
berssma-sama pembina dan orang lain yang berkomunikasi
dan berinteraksi dengan guru dalam natural settingnys,
serta kaitannya dengan nilai-nilai budsya yang erat
dengan pola pikir, motivasi, harapan, orientasi yang
melekat pada aktor-aktor yang terlibat. Permasalahan
penelitian merupakan kenystaan-kenvataan yang sangat
kompleks vang dalam inkuirinya menimbulkan lebih banyak
persoalan daripada jawaban. Keadaan ini menyebabkan
cukup sulitnya pengontrclan apalagl membuat prediksi
terhadap hasil vang akan dicapai. (Lincoln dan Guba,
1885:37). Hetode atan pendekatan kualitatif
naturslistik ini peneliti akan mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi  dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsirsn mereka téntang
dunia gsekitarnya (Nasution, 1988:5). Peneliti
berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru, kepala
sekolah, aparat pembina guru lainnys, anggota keluarga,
serts warga masyarakat lainnya yang secara natural
setting menyebabkan pembinaan diri guru berlangsung.
Pendekatan ini lebih tepat terhadap masalah sosial di
Indoensia (Knopp Bilken, Kompsas:15-6-1881). Data dalam
penelitian ini akan kaya dengan deskripsi tentang
orang, tempat, dan pembicaraan maupun adegan-adegan

vang sangat sukar untuk dipreses sscara statistik.
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B. Sumber Data Penelitian

Mengacu kepads parsdigms penelitian, proses
pembinaan guru dspst berlangsung di lingkungsn sekolah,
kelnarga, keagamsan, maupun masyarakat. Sejalsn dengsan
konsep Miles dasn Hubermsn (1984:36), sumber data
{(populasi) penelitian terdiri dari pelaku (actors),
peristiwa, dan dokumen-dokumen yang sesuai (Lincoln dan
Gubba, 1988:102). Pelakn pembinsan gurn mencakup pihsk
guru, kepals sekolah dan pembinza lainnys, anggota
keluarga, tokoh agama, dan tokoh mazpun wargsa
masyarskat <vang berintersksi dan berkomunikasi dengan
guru sehinggs peristiws pembinasn diri guru terjadi,

Berdasarksn dats secarz umom hasil penelitian
pada tahap awsl, gurn dan kepala sskolash dipilih
(purposive sampling) yang bertngas di sekolah-sekolsah
vang mempunyvail Lkategori pelaksanasn pembinaan guru,
malai dari yang paling menoniocl, sedang, kurang, dan
sangat kurang-baik menvangkui materi, frekuensi, maupun
intensitasnya, serts dalam konteks nilai-nilai bodaya
tradisions) Jawa fang ada. Purposive sampling dimaksud-
kan uantuk mendapathkan datz sebanyak mungkin, variasi
yang maksimal, dan tidsk dimaksudkan untuk untuk
mencari perssmasn-persamasn  yang diarahkan nntuk

mengembangkan generalisasi, melainkan nntuk memperha-
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tiksn detail-detail spesifik ysng mewmberikan citra khas
dalam konteks permasalzhan yang dikaji (Bogdan dan
Biklen, 1982:87), serta untvk mengembangkan informasi
yang diperlukan sebzgsi landasan dessin vang timbul dan
teori vyvang mendasar (grounded theory), (Lineoln dan
Gubs, 1985:201). Data yang berasal dari para pelakn
tersebut dikumpnlksn melalui pengamatan terhadap
peristiwa-peristiws pembinaan guru yang dilaksanakan;
mengadakan wewancsra menysngknt materi, jadwal, pihsak
yang terlibat termssak persnan nlsi-nilsi budaya
tradisional Jawa; maupun mengkaii dokumen yang sesuail.
Dalam kesdaan apa adanya peristiwa pembinaan guru
sebagai sumber data penelitian dapat terjadi di
lingkungan sekolah, keluvargs, keagamazn, maupun nasysa-
rakat. Peristiwas pembinasan guru dapat berupsa kegiatan
formal vang disdaksn oleh pihak pembina seperti rapaf
sekolsh, pertemuan KEKG, penatarsn, dan seminar; maupun
berlangsung secara tidak formal sepserti terjadi mela-
lui upaya individwual guru, interzksi dan kemunikasi an-
tere sesama gurn sehari-hari, maupun guru dengan pihak
pembins. Peristiwa pembinsan guru sekaligus merupzkan
tukti dan sumber dsts vang psling es2nsi, nyata, dan
bermaknz atas ada tidaknva kegiatan pembinaan guru.
Selain melsluni pars pelsku dan peristiwa yang

berlangsung, data penelitian dapat pula dikumpulkan
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dengan mengkaji dokumen yang sesuail. Dokumen berupa
catatan-cataten, .buka-boku pedoman, surat  keputusan,
manpun foto-foto dapst berfungsi sebsgi bukti tambshsn
ada tidaknys kegisatsn pembinasn gnru. Dokumen tentang
pembinssn guru pada umumnya terdapat di sekolah-sekolah
kecuali diperin-tshkan oleh pembina sekolzah, seperti
penilik sekolsh, Kanwil Depikbund, maupun Dinas P dan X
nnitnk Jjenjang sekolsh dasar juZa berfungsi sebagsi
kelengkapan seriz tngas administrsi sekolah. Dokumen
vang berisi tentang cstatan-catatan kegiatan pembinaan
guru juga merupakan sumber data vang diperluvkan dalam
penelitian ini.

Dari keempat sumber data tersebut, pemanfaatan
nys tidak dilsknksn secars terpisah satn dengan
lainnya, melainkan secars serempak disesnzikan dengan
keadsan serta dengan tujusn untuk memperoleh data
sebanyak dsn sedalam mungkin. (Lincoln dan Gubs,
1885:25), (Bogdsn dsn Biklen, 1982:35). Pengamatan
terhdap peristiwas pembinzan guru yvang sedsng berlang-
sung, apabils kondisi memunghinkan, diseriai pula de-
ngan mengksji dokumen vang sesnsl, maupun mewawanearal
pihak-pihak vang terlibst juga dilakoukan. Pada tahap
awsl, pengumpulan data dilakukan antuk memperoleh

gambaran sSecsara umnm proses penbinaan guru yang ada.



Setelsh gambsran secars umnm diperoleh, pengum-
pulan data dilanjutkan untuk mendspatkan data
pelakssnaan pembinssn gurn yang ada secarsa mendalam,
iuas, dan tajam dengsn jalsn melsksanakan pemilihan
(continnous adjsstment} somber dats terfokus (Bogdan
dsn Biklen, 1982), (Lincoln dan Gubs, 1885). OSumber
data terfokns memiliki beberapa karakteristik. Karak-
teristik yang pertama %idak ditetapksn fterlebih dahulu
atan berdasarkan spesifikasi yang a priori, melainkan
tampil =selsma kegismtan penelitian berlangsung. Karak-
teristik yang ks dus menyangknt unit sampel dipi-lih
setelah unit sampel sebelumnys dijaring informasinya
antuk  memperoleh variasi data sebanyak  mungkin.
Karakteristik ke tigs ysitu dengsn akumulasi informasi
dsn wawasan, serts mulai terbentuknya hipotesis kerjs;
foknus diarahkan kepads sampel yang relevsn. Pemilihsn
sampel dilakuksn ssmpai diperoleh kejenmhan (redudansi)
data dan bnkannya ditentukan sebelumnya.

Mengaou kepsda konsep-konsep tersebul, beberapa
1angkah-lsngkah ditempuh untuk menetapkan sumber data
dalam penelitisn ini. Langkah pertams, menemukan data
umum  kesdaan sekolah dasar di Dzerah Istimewsa
Yogvakasrta, dari empst ksbupaten dan satn kotamadis,
jumlah sekolah dasar sebanyzk 2.338 buah, 2.172 orang

kepala sekolah, 18.882 orang guru, dan 201 orang



penilik sekolsh. Kemudiasn, penelitian dilskukan untnk
mendzpatkan data pelskssnsan pembinsan guru maupun
peranan nilai-nilai budays tradisional Jawa vang ada
secara umum. Secars garis besar ditemunkan bahwa
pelskssnaan pembinaan guru dan peranan nilsi-nilsi
budays tradisional Jawa dépat dikategorikan ke dalam
pzling wmenonjol, menengah, rendah, dan sangat rendah
baik materi, freknensi, dan intensitasnys.

Langkah ke dus, perhatian kemudian difokuskan
kepada  pemilihan sekolah  dasar sebagal situs
penelitian. Peneliti berupaya menetapkan sekolah vyang
dijedikan situs psnelitisn dengan memperhatiksn empat
kategori tersebut, skhirnys ditetapkan empsat bush
sekolah dasar, yaitu SD Muhsmmadivah Sapen, SD Negeri
Bhayangksara I, SD Hegeri EKlitren 11, dan SD
Muheammadiyah Sagan, dengan 4 orang kepala sekolah, 11
orang guru, dsn 3 orsng penilik sekolah sebsgai
informan kunci. Pémilihan sekolah sebagai lingkungan
astan tLempat guru, kepalas sekolah, dan penilik sekolsh
tersebut memperhatikan berbagai pertimbangan.

SD Mohsmmnadiyah Sapen terletak di wilayah
kotamadia Yogyakarts ﬁan mempunyai kegiatan pembinsan
guru  vang paling menonjol, meski pada tingkat gugnus

sangat kurang di antara selurnh 3D yang ada di
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Yogyskarta. ZKepsala sekolzh, bapsk Sutrisnz bertempat
tinggal di Umbul Harjo wilaysh kotamadia Yogyakarta,
ibu Sri Yuwantini dan Ibu Sulsrtinah sebsgsi gnru
senior bertempat tingzal di wilayah kotamadia
Yogyakarta, bapsk suhardi dan Zsenuri sebagsi guru
yunior tinzggsl di wilsysh kabupaten Bantul. Di sekolah
ini, nilai-nilai budsys tradision=zl Jawa baik yang
nenggambarkan kehidupan sosial perkotaan, pinggirsn,
dan pelosok Daerah Istimewa Yogyakarta terlingkupi.
Untuk memperoleh dats tambshan, sekolszh ini juga
mempunyai seorang guru yang berasal dari Nusa Tenggara
Barat. Kepegawaisn gurn jnga beragam ada vang bersta-
Lus pegawail atau guru negeri sipil diperbantukan (PNS)
dan gura honorer atan tetsp Yayasan. Dengan kondisi
ini, variasi pendapat dan harspan terhadap pelaksanaan
pembinazn gura dan peranan nilai-nilai bndaya
tradisional Jawa di sekolah ini akan menjadi kaya.

8D Negeri Bhayangkara 1 tfterletak di wilayah
kotamadia Yogyvzksrta mempunyai kegiatan pemblnaan guru
dengan kategori menengsh, dalam bentnk kegiatan REKG
dan KKKS wmenonjisl dsn bentuk pembinaan guru pada
tinghkat sekolah meEmpUNYsl Jevel cukap, serts
dilingkupi oleh nilai-nilai bundasya tradisional Jawa
seperti prinsipc kens Iwake ora buthek banyune, dijupuk

rasane (diambil perassannya)}, metode sasmito, dan
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menekankan kepada suasans enak-kepenak (kekeluargaan),
baik pihak kepsls sekolszh maunpun guru-guru, mempunyvai
intensitss yang sama dengan sekolsh-sekolah lainnys 4di
Yogyskarta. Eepala sekolsh, bapak Sudradjat bertempat
tinggal beradas di wilaysh kotamadia Yogyakarta,
sedangkan bapak Ilvas sebsgai guru senior skan
dituskan dan bapsk Sarjana sebagai gurw yunier tinggal
di  daerzh pinggiran atan pelosok yvang termasuk dalam
wilayah kabupaten Slemsn. Informasi tambahan dikumpul-
kan melalul bspak Paiman BA selakn gurusenior.

SD Negeri Klitren JI terletak di wilayah kotama-
dia Yogyakarts dengsn pertimbangan bahwa kegiatan
pembinaan guru pads tingkat sekolah tfterlihat kurang
vang diliputi oleh nilsi-nilsi budaya tradisional Jawa
seperti prinsip kena iwake orz buthek banyune vang
cenderung kepada ewuh peweuh, taknt menyakiti hati
teman guru, maupun membnal swasana tidsk tenang karena
adanys pertentangan, dan sesusi dengan keadaan wmenunrut
gura asal mlampah (asal jalan) atan alon-alen waton
kelakon dalap sarti pasiff cokup tebal dari  kepala
sekolah maupun pars guru. Namun, pembinsan guru pada
tiﬁgkat'gugus cukup menoniol. Kepala sekolah bapak FX.
Muldjsns bertewpat tingzal berada di wilayah kotamadia

Yogyakarts. Ibn Sukemi gnrn senior mengajar kelas III
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beretempat tinggal di wilayash kotamadia Yogysksarta,
tepatnya di dusun Peleman, kotagede. Bapak Mudjijo
sebagﬁi gurn senior pula bertempat tinggal di  rumah
dinas kepala sekolsh di komplek sekolsh. Informasi
tambahan dikumpulkan wmelalui ibn Dra. Emalia Laden
mengajsr kelas V dan berasal dari Ksliantan Barat.

SD Muhammadiyah Sagan terletsak di wilayah kotama-
di=s .Yogyakarta. Pertimbangsn ysng dismbil berkenszsan
dengan kepals sekolah, bapask Nachrowi bertemat tinggal
di wilayah kotamsdis Yogyzkarta, ibu Yuyu Suryatin ber-
zszl dari Bandﬁng dan ibu Anisah berasal dari kampung
Esuman dan s=at ini bertempat tinggal di wilaysah
kabupsaten Sleman, seria 5erstatus sebagal gurn negeri
dipekerjiakan. Bapak Drs. Mamsd Mshfudin berasal dari
Bogor mengajar kelas YV dan bapak Tri Dayat berasal dari
Turi, Slemsn berusia muds dan mengajar kelas VI,
berstatus sebsgai guru honorer. Di samping itu,
kegiatan pembinzan guru oleh kepala sekolah pada
tingkat sekolah mempunyai intensitas vang sangat
karang serta didominasi oleh nilai—Ailai budays
tradisional Jawa sepsrti ewuh pekewnh, ora tegelan,
yang sangat tebal dsn cenderung negatif, menyebabkan
manenl kesan dari para gurn bahwa kepala sekelah sama
seksli tidak memiliki konsep tentang pembinsan guru.

Pembinasn gurn pads tingkst guguns sekolah yang Jjuga

L8]
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rendah. Dengsn tempat tinggal, asal dserah, maupun sta-
tus kepegawaian dari guru-gurunys juga ada bervariasi.
Data. tentang pendapat dan harapan terhadap peranan
nilai-nilai budaya tradisionsl Jawa dalam pembinasan
guru di sekolah ini akan menjadi kaya.

Langkah ke tiga adalah menetapkan informsn kunci
lainnya (continuous foecnsing) (Lincoln dan Guba, 1982:
202) yang terdiri dari penilik sekolah, Kepals Ranting
Dinas P dan K, Kepala Seksi Dikdas Kandep dikbud kota-
nadia Yogyakarta untuk memperluas dan mempertajam data
penelitisn. Data tambshan termssnk dikuepulksn melalni
bap;k Drs. Suparman, bapak Sarpono, BA dan ibu EKarjivah
penilik sekolah wilsyah kecamstan Depok, ksbupaten
Sleman, serta kepals Ranting Dinas P dan K wilsyah
Yogyakarta Utara, kecamatsn Depok, kabupaten Sleman,
kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul, kepala Seksi
Dikdas Kandep Dikbud kotamadia Yogyakarta dan kabupaten
Sleman, kepala Csabang Dinas P dan K kotamadia
Yogyakarta, kepala bidang Dikdas Kanwil Depdikbnd dan
kepals Seksi TNT Dinas P dan K Propinsi Daersh Istimewa
Yogyskarta, Kepada informan tersebut, data utams
tentang pelaksanaan pembinasn guru termasuk pendspat
dan hszrapan persnan nilai-nilai budaya tradisional Jaws

dikumpulksn. Setelah lingkungan sekolah ditetapksan,
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langkah berikotnya adalsh mengumpulksn dats tentang
pembinasn guru dari lingkungsn kelnarga

Langkah yang ke empat adalah mengumpulkan dats
dsri pihak kelusrga guru ysng dipilih sebagai fokus
penelitian, terdiri dari suzmi stsu istri dan ansk-anak
dari guru yang telsh dewssa sebsgai sumber dats
penelitian. Anggots keluargs merupakan orang-orang yang
pertsma berkomunikasi dsn berintersksi dalam kehidupan
sehari-hari. Di lingkungan keluarga, anggotz keluargs
banyak mengetahui tentsng kegiatsn pembinaan diri oleh
guru vyvang bersangkutan, pendapat dan harapan terhadsp
tugas dan nilail seorang guru bagi kelusrga, serta peran
keluarga terhadap tugss seorsng guru. Komunikasi dan
intersksi tersebut dapat berupa dorongan, tuntutan,
penetralan, atau kemungkinsn hambatan ditujukan Kkepada
si guoru dalam kelonargs tersebut. Reluarga guru vyang
secars intensif renelitl  kunjungi dalsam rangka
nengumpnlkan data penelitisn adalah keluarga ibu Sri
Yuwantini selakn guru senior dan bapak Suhardi sebagai
gurn yunior, serta bapak Zasnuri, bapak Mustsmim Anmir,
dan bapak Kardiyo gurn yunior SD Muhammadivah Szpen,
kelusrga bapsk Ilyas selaku gurn senior atau ditnaksan
dan bapak Ssrjanm gura vyunior SDN Bhayangkara I,
kelnargs ibn Snkemi dan bépak Madjijo gurn SDH  Klitren

I1, keluargs ibn Ynyn Suryatin dan ibn Anissh guara  SD
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Muhanmadiyah Sagan. Kelnasan data penelitiasn, kecusli
dikumpulkan dari lingkungsn keluargs juga dikumpnilkan
melalnl tokoh maupun lingkungsn agana.

Langksh yang ke lima adalah melengkapi data
penelitian dari pihsak tokoh =agams, kepadanys guru
mengikuti ceramah atsu pengsjian. Tokoh sgama mempunysi
pandangan dan harapan kepada selurnh jama’ah dalam
nenerapkan ajaran-ajaran agama Islam dalam hidup seha-
ri-hari, termasuk melakssnaksn tugas dan kegiatan pembi
naan diri bagi seorang gura. Di ssaping itu, seorang
gurn di lingkungen keagsmzan seperti pengajisn maupun
dalsm menjalankan ibadah shalst berintersaksi dan berko-
muanikasi dengan sesama jsm2’ah maupun tokoh zgama, se-
hingga memperoleh kesempatzn mendapat pengetahusn atan
nasnksn-masuksn. Tokoh sgama ysng dimintai pendapat dan
harapannya terhadap program manpun pelaksanasn pembins-
"an  guru dikaitkan dengan ftugas seorang muslim msupun
mislimah serta keadaan nilai-nilsi bndaya tradisional
Jawa vyang mzsih disnut oleh sebzgisn besar wargs
nasarakalt di Yogyakarta adalsh bspak Mardiman bertempst
tinggal di duson Peleman, Kotageds dan bapak Mohammsd
S2fi’1 bertempat tinggal di Wonokromo, Yogyskarta.

Langkah yang ke enam sdalah melengkspi data dari

tokoh masyarakat di tempat tinggal guru vang dijadiksn
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fokus penelitian ini terdiri dari warga masyarakat yang
relatif mengetahui dan mempunyai pengalaman tentang
pendidiksn serts ditokohkan oleh warga masyarakat di
tempat  tinggel guru. Tokoh masyarakst  berikutnya
seperti ketna RT dan ketua RW¥ vang setiap saat
mengadskan komunikssi dan intertaksi dengan RATgs
masyarakatb termssuk pars gara sekolah dasar di
wilayahnys. Tokoh masyarakat inil tentu meniliki
pendspat dan harspsn terhadap perlunya hubungan timbal
balik eantara gurn dan sekolah dengan masyarakst di
sekitarnya, termssuk Registan pembinaan guru. Termasnk
tokoh ini adalah bapak Sutrisns selakun ketua RT. 01 dan
bapsk Drs. Nurjidin selakn ketua RW. 01 kampung Klitren
atan kempung Langensari, bapak Amir Arsonoc selaku Ketua
R¥. 01 dusun Pelemsn, Umbnlharjo, kota madia Yogyakar-
ta. Tokoh masvarakat berikutnya sdalah para pakar yang
tentn saja mempunyal wawssan cukap luas tentang
pendidikan dan nilsi-nilai budaya tradisional Jawsas
serts persnan yang seharusnya ada dalem program
pembinaan guru, termasnk di lingknngan sekolsh,
kelnarga, kesgamasan, dan masyarakat. Tokoh masyarakat
yvang termasuk para pakar Lersebut adalah Drs. Subali
Dinsts dan Dra. Sumarti Suprsyitna dosen senior pada
Fakultas Sastra Nusantara universias Gajazh Mada. Drs.

ssis Padmo Puspita seorasng dosen dan peneliti senior

|
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pada Jurusan Bahssa Jawa-IKIP Yogyakarts, Drs. GPBH
Poeder, seorsng kerabst keraton Yogyaksrtz mantan Kpala
Dinss P dan K serts kepslis Kanwil Depdikbud propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jaws Tengah, serta
mantan Dirjen EKebudayaan Depdikbud. Bapak EKarkone
Partokusuma dan Romo YB. Mangun Wijavs budayawan dan
pengembang kebudayaan_Jawa.

Tokoh-tokoh masyarskst tersebut khususnya para
budayawan Jawaz dan parz pakar tentu s2ja memiliki
pandangan dan harazpan terhadsp nilai-nilszi budaya
tradisional Jawa baik di lingkungsn sekolah, keluarga,
kesgamaan, mwaupun masysrakat, serta pengembangannya
untnk masa kini dan mass mendatang termasuk peranan
dalam rembangunan bidang pendidikan khususnva dalam
pembinaan guru di wilaysh Daerah Istimewa Yogyakarta.

Langkah yang ke tujub adalsh melengkapi data
penelitian dari pihak indnstri dan pariwisata khususnya
yang berksitan dengan nilsi-nilsi budavs tradisional
Jawa dan yang menjsdi ciri khas wilayah Dserah Istimewa
Yogyakarta. Data tentang pendapat dsn harspan pihak in-
dustri terhadap pembangunan bidang pendidikan, khusus-
nys program pembinsan gura serts persnan dan pelgs—
tarian nilai-nilail budaya trasdisional Jaws yang luhur,

mengembangkan usaha, maupun keterkaitannys dengan
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pembangnnan dunia pendidiksn termasuk progrsm pembinasn
guru  dikumpnlksn melsalui perusshaan batik “SEND",
Pérusahaan batik "SEND", perusahasn kerajinan emas dan
perzk "TOM'S Silver”, serts Dinas Pariwisata propinsi
Deerah Istimewa Yogyskarta. Dengan demikian, perolehan
data penelitian ini diharspkan menjadi lebih kompre-
hensif, menyelurnh, dsn psdn, serts layak menjsdi bahan
.pertimbangan bagli upaya meningkatkaan wmutu pendikan
pada khuasusnya bagi program pembinaan gura di wilavsah

Dserah Istimewa Yogysksrta.
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C. Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakuksn selama penelitian
dengan wmelakukan wawancarz, pengamatan, dan mengkaji
dokumen. Di dalam pengumpulan data, peneliti berusaha
mengadakan kommikasi sosial dengan subyek vang
ditelditi. Dalam pelaksanannya, ketiga metode
pengumpilan dataz tersebut tidak dipergunakan secara
"diskrit dan terisolasi” satu dengan vyang lain,
welainkan dipergunakan secara simultan. Metode vang
gatu dipergunakan sebagai suplewmen mauvpun komplemen
terhadap metode lainnys sesuai dengan maksud, situasi,
dan kondisi yang ada untuk menghindarkan dari situasi
yang kaku, terlalu formal, mengurangi rasa kekeluargan.
1. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap kejadian-kejadi-
an pembinaan guru yang berlangsung di lingkungan
sekolah, keluarga, keagamaan, maupun masyarakat.
Yang pertama, pembinaan guru di lingkungan kajian
I, vaitu lingkungan sekolah. peneliti mengamati
keadaan sekolah, seperti ruang kelas, perpustakaan,
ruang guru, ruang Keprala sekolah, ruang tamu
sekolah, ruang usaha kesehatan sekolah (UKS), dan
lain-lainnya. Peneliti Jjuga mengamati kejadian-
kejadian atau kegiatan-kegiatan di lingkungan

sekolah mengandung aktifitas pembinaan guru, seperti
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rapat sekolah, saat seorang guru berkonsultasi dengan
kepala sekolah tentang satuan pelajaran (SP) atau
keperluan lainnya, opembinazan guru pada tingkat
sekolah, dialog .di antara sesama guru, kepala
sekolah dengan penilik sekolah, penilik eekolah
dengan guru, team penilaji lomba sekolah dengan guru
dan kepala sekolah, saat herlangsungnya pengawasan
dan pemeriksasn {wasrik) ocleh Kepala geksi
Pendidikan Dasar Kantor Departemen Pendidikan dan
Eebudaysan dengan kepala sekolah dan gura dalam
forum rapat sekolah, rapat Kelompok Kerja Kepala
Sekolah (KKP3) dan rapat KKG serta supervisi kelas,
pewbinaan oleh penilik sekolah kepada kepals seknlsh
dan guru untuk menghadapi kegiatan wasrik, kunjungan
sekolah baik dalam forum KKPS maupun KKG, vrapat
gekolah dengan pengurus BP3, pertemmsn anggota BP3
dengan sekolah. surat kabar yang dipunyai sekolah,
kedisiplinan datang, masuk kelas dan selama preoses
belajar mengajar (PBM) berlangsung. dan jam pulang
gurn dan kepala sekolah, pewbinaan disiplin oleh
kepala sekolah kepada guru dan oleh sesama guru,
pelaksanzan wupaca bendera, kebersihan sekolsah,
pembinasn kesejzhteraan oleh eekolah kepada gura.

Lingkungan sekolah juga mencakvup kedinasan
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vang kegiatannys sering berada di luar kampus
sekolah seperti pertemman -’.KKPS. dan KKG di sekolszh
inti, seminar-seminar sepérti veng dalsm rangks hari
ulang tahun PGRI pada tahon 1993, pembukasn kaliah
perdans  program penyetaraan PGSD  wumtuk wlayah
propinsi Daerah Istimewa Yogyakartz dsn tingkat
kabupaten Sleman, serta kegiatan In dan Ounservice
training bagi guru, dan kepals sekolsh 8D dari
wilayzh kabupaten Bantvl yang wmendapat kesewpatan
velaksanaan proyek PEQIP (Primary Education Qua}.iﬁy
Improvement Proyect) dengan dsna dari World Bank,
dengan pimpinan proyek kepala Bidang Dikgn Kanwil
Depdikbud propinsi  Daerah Istimewa Yogyskarta;
pelaksansan penataran tentang bidang studi IPA untuk
guru-guru SD kelas IV sampai kelas VI, kepals
sekolah  SD-Inti dan penilik sekolzh se wilzyah
katupaten Sleman, Yogyzkarta rapat kepalz sekolah se
Ranting Dinas P danKkecamatan Depok, kabupaten
Slemnan; serta pembmaan mental keagamaan wntuk purn
dan kepala sekolah tingkat ranting Dinas P dan K.
Kedus, pengamatan dilakwkan di linghmgan

keluargs dilaknkan terhadap rumah tempat tinggal
guru, Jumlah anggota kelusrga vang bersama-sams
tinggal dengan guru, kegiatan kerja sambilan vang
dilakukan oleh guru wmaupun keluarga sebagsi upaya
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untuk mening-katkan kesejahteraan materiil keluarga
garu; buk, surat kebar, majalsh, dan fasilitas lain
vang dapat dipergumakan untuk menambsh informesi
lainnya seperti radio, TV yang dimiliki atau dapat
dinikmati oleh guru.

Pengamatan ke tiga, vyaitu lingkungan
keagamaan seperti di masjid dan mushala. Metode
observasi dipergunakan dalam lingkungan ini saat
guru mengikuti acara pengajian dan shalat Jumat.
Pada kesempatan seperti ini, observasi dilakukan
terhadap peran gurn, aparat pembina formal guru
lainnya baik dari Dinas P dan K maupun Kanwil
Depdikbud, tokoh agama, maupun tokoh masyarskat
lainnya, di dalam forum-forum ini.

Ke empat, pengamatan dilakukan terhadap
kegiatan yang dilakukan guru di lingkungan
magyarakat tempat tinggal guru, seperti pada
pertemuan ibu-ibu PEK, kegiatan Posyandu, dan
arisan—a.ris; ibu-ibu PEKK, pertemuan warga tingkat
Rukun Tetangga (RT)} maupun Rukun Warga (RW). Pada
forum-forum ini, observasi Jjuga dipergunakan untuk
mengetahul peranan guru, pem bina formal guru, dan
tokoh masyarakat lainnya sérta manfaat apa vyang
terlihat dapat diraih oleh guru.
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2. Wawancara
Wawancara dipergunakan untuk menjaring infor-
masi yvang tidek dapat dikumpulkan dengan teknik
observasi maupun studi dokumenter. Dengan demikian,
tekmik observesi ini selain berfungsi komplementer
Juga berfungsi sebegai pengecek terhadap data yang
diperoleh melalui dua teknik pengumpulan data yang
disebut di muka. Wawancara dipergunakan secara
informal, berusaha agar sunasana enak dan tidak
menimbulkan kecurigaan dari pihak subyek penelitian.
Pertama, pengamatan dilakvkan dilakukan di
lingkungan sekolah termasuk forum kedinasan lainnya
seperti saat kegiatan KKG, EKEKKS, saat mengikuti
penataran, dan seminar. Wawancara dipakai untuk
mengetahul tentang pendapat, motivasi guru
mengikuti, kegiatan seminar, dan penataran, serta
harapan guru terhadap style kepala sekolah dalam
mebina guru, seminar, penataran, dan keglatan
pembinaan guru dalam KEG. Demikian pula, wawancara
dengan kepala sekol_ah terhadap kebijaksanaan yang
diambil dalam melaksanskan pembinsan guru, seperti
Jadwal, bentuk, dan penentuan kebijaksanaan penun-
Jukkan guru pengikut seminar, pembagian kelas, serta
pembinaan kesejahteraan material maupun nonmaterial

hagi guru. Wawancara dengan guru dan kepala sekolah
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Juga mengenai kaitan dan harapan pembinaan guru
dengan nilai-nilai budayz Jawa saat ini. Wawancara
dilakukan untuk mengungkap tentang jadwal konjungan
ke sekolah, frelkuensi dan bentuk, program pembinaan
guru, harapan penilik kepada gurn dan kepala sekolah
terhadap program pembinsan guru, dan penilaian dan
pendapat penilik tentang kaitan terhadap Ekegiatan
pembinaan guru dengsn nilai-nilai budaya Jawa saat
ini. Wawaneara dengen penilik sekolah dan kepala
seksi Dikdas EKandep Dikbud tentang mekamsms dan
persyaratan penunjukan seorang gur, untuk
dipromosiksn sebagai kepals sekolah, dan kemudian
dapat bertugas sebsgal vpenilik ‘sekolah, Jadwal
pertemusn kelompok kerja penilik sekolah (KKPS).

Yang ke dua, pengsmatan dilakukasn lingkungan
keluargs; teknik wawancara dilaksanaken dengan Bapzak
Fx. Muldjono kepala sekolsh 5D Kiitren II, Bapak
Majive, Tbu Murdjzti, Ibu Sukemi guru , dan T Dra
Emalia Laden guru 8D Klitren II; bapak Sutrisno
kepala sekolah SD Muhemmadiyah Szpen, bapsk Suir.a.rdi,
ibu Sulartinzh, bapak Mustamin Amir, bapek Zaimgri,
bapak Guratman, bapsk Kardivo guru SD Muhammadiyah
Sapen; bapak Suyadi, ibu Tuokinem. ibu Sri Rahavu,
dan Ibu Sri Setyaningsih guru SD Megeri Babarsari;
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bapak Nachrowi kepala sekolah SD Muhammadivah Sagan,
bapak Tri Hidayat, bapak Suwandi, bapak HSugiyantn,
bapak Mamad Mahpudin, ibu Yuyu Suryatin, dan ibu
Anisa gnru SD Mohammidyah Sagary bapek Swiraiat
kepala sekolash SD Bhayangkera, bapak Ilyas, bapak
Paiman, dan hapak Sarjana guru SD Bhayvangkara,
| tentang pelaksanaan kegiatan pembinaan Enarad
disekolzh dan harapamnyz termasuk kaitarmmys dengan
nilai-nilai budsya tradisicnal Jawa, baik oleh goru
bersangkntan, sesama gurw, oleh kepsla sekolah,
dalam  forum KRG, rapat seknlah, kegiatan
kekeluargaan seperti arisan, mengilati semin;&r dan
atan penatarsn. Hal ini dilskeoksn mengingat waktu
luang di sekolah bagi gorua sangst therbatas.
Wawaru:a._ra. 4i lingkungan keluarga Juga dilakoksn
dengan suami dan ansk yang telsh dewasa tentang
profesi guru dan pembinazn pihak istri selakn guru
di sekolzh serta kaitannya dengan nilai-nilal budays
Jawa, dan tentang pengambilan Kkesewpatan pensiun
bagi istri atan orang tua sebagai guruw, kelemahan
sekolah dilihat dari sisi pembinasn guru dan
komparasinya dengan sekolsh lain. Wawancara dengan
bapsk Supardic dan ibu Murwanti penilik TK/3SD
kotamadia Yogyskarta, bapsk Drs. Suparman, i
Karjiyvah, dan bhapak Sarpono BA penilik TK/SD
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kecamatan Depok, kabupaten. Sleman Jjuga dilakukan
mengingat, wazktu luang di kantor atsu saat penilik
berkunjung ke sekolah sangat terhatas. Wawancaras
dipergmmakan untuvk mengetahui tentang | Jadwal,
frekuensi dan bentuk pembinasn guru yang dilakukan,
harapan, dan penilaian tentang pelzksanssn pembinasn
guru saat ini serta kairmya dengan nilai-nilai
budaya Jawa saat ini.

Wawancara dengan kepala seksi Dikdas Kandep
Dikbud kotamadia Yogyakarta dan kabupaten Sleman
dilakukan untuk mengetahui prosedur, persyaratan
pengangkatan seorang guru untuk menduduki Jabatan
penilik sekolah; pendapaﬁ dan harapan pembinaan
guru saat ini serta kailtnya dengan nilai-nilai
budaya Jawa; dan Jjadwal pertemuan kelompok kerja
penilik sekolah (KKPS). Teknik wawancara Jjuga
dilakukan terhadap kepala dinas P dan K mulai
tingkat Ranting, cabang, dan propinsi tentang
mekanisme dan persyaratan promosi Jjabatan kepala
sekolah, kepala ranting Dinas P dan K, kepala cabang
Dinas P dan K, aparat Dinas P dan K tingkat propinai
bagi seorang guru, penunjukkan guru untuk mengikuti
penataran, Jadwal dan bentuk pembinaan guru pada

masing-masing level tersebut, harapan dan penilaiaan
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pembinaan guru saat ini dan kainnya dengan nilai-
nilei budaya Jawas. Di samping itu, ﬁawam:a.ra vang
dilskukan dalam lingkungsn ini yang mencekop guru,
kepala sekolah, penilik sekolah, aparat dinas P dan
K, Kanwil Depdikbud, mauvpun orsng tua siswa juga
dimaksukan untuk mensari konfirmasi d:n memvalidasi
suatn informasi.

Pengamatan Juga dilakukan di lingkungan
keagamaan, seperti di Mesjid dan Mushala; wawancara
dilakukan dengan guru bersangiutan, tokoh agama,
tokoh masyarakat dan warga masvarakat yang hadir
pada pertemuan tersebut tentang persepsi dan
motivasi kehadiran -serta harapan terhadap forum di
lingkungan keagamaan dengan program peningkatan
profesi guru. Wawancara dilakukan kepada ibu Sukemi
guru SD Klitren II dan suami, bapak Mujiman mantan
kepala sekolah SD dan tckoh agama di dusun Peleman,
Kotagede; bapak Sarjono dan bapak llyas guru 8D
Bhayangkara I, bapak Zainuri guru SD Muhamadivah
Sapen, dan bapak Safi’i pengajar pondok pesantren Al
Mahali, Wonokromo, Plered, Bantul, Yogyakarta. Wawan
cara dilakukan untuk mengetahui motivasi kehadiran
dan peran guru dalam forum pengajian yang dilakukan,
serta harapan terhadap profesi dan pembinaan guru.

Yang ke empat, penelitian dilakukan di
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lingkungan maeyafakat; wawancara dilakukan kepada
guru yang hersangkutan tentang motivasi dan harspan
kepada wasyarskat terhadap program pembinaan garua.
Demikian pula dengan tokoh tﬁasyarakat, seperti ketus
RT : OL/BW : 03 dan ketua RW : 03, Kampung
Langensari Kotamadia Yogyskarta; ibu Sri Rahayu |
tokoh penggerak PKK dan pengajian dusun Peleman dan
bapak Murdiono +tokoh masyarakat dusun Peleman dan
mantan kepala sekolzh 8D, Kotagede, Yogyakarta;
wawancara dila-kukan untuk mengetahul harapan, per-
sepsi, dan penelaian terhadsp profesi goru dsn pem-—
binaannya saat ini termasvk dikaitkan dengan nilai-
nilai budaya Jaws, terhadap profesi guru dengan
kegistan hkampung, kelemahan suatu sekolah dengan
wasyarakat sekitarnya, serta keilutsertaan warga
masya rakat dengan kegiatan sekolah, dan pemilihan
SD bagi ansk-anak warga masyarakst sekitar sekolah
Wawancara juga dilalmkan kepada tokoh-tokoh
masyarakat -mulai. dari vang tidak atau sedikit
mengenyamn atau mengetahui tentang pendidikan, tokoh
struktural dalam masyarakst seperti ketwua RT:0L,
R¥W:0l. Langensari, kotamadis Yogyakasrta dan EKetua
RW:03 Tahunan Umbulharjo, Bapak mujimzn tokoh agama
dusun Peleman Kotagede, Ibu tokch PKE dusun Peleman
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Kotagede, sampal pakar pendidikan yaitu Drs. Asia

Padmodisastro dosen Jurusan Sastra Jawa FPBS IKIP
Yogyakarta, Prof. DR. Sartono Kartodirjo seorang

pakar sastra Nusantars dari Universitas Gajah Mada,
Dra. Subali Dinata ketua Jurusan Sastra Nusantara
dan Dra Sumarti Suprayitno dosen senior Jurusan
Sastra Nusantara Universitas Gajah Mada, Bapak
Karkono Partokusumo sebagai seorang lalusan
pendidikan guru sekolzh Taman Guru pada Tamansiswa
Yogyakarta, budayawan dan pengembang  kebudayean
Jawa, dan sesepuh serta pengurus Yayasan Sarjans-
wiyata Tamansiswa di Yogyzkarta; Drs. GBPH Poeger
mantan Kepala Dinas P dan K, mantan Kepala Karwil
Depdikinid Propinsi Dasrah Istimewa Yogyakarta dan
Jawa Tengah, mantan Direktur Jeaderl Kebudayaan
Depdikbud, dan sebagai aggota kerabat kelaarga
keraton Yogyakarta. Wawncara ini dipergunakan unbuk

mendapatkan tambahan informasi, wawasan para tokoh
masvarakat téntang knalitas dan pewmbineasn serta
tanggapan masyarakat terhadap profesi guru baik
secars historis, vyaitu saat sebelum kemerdekasn
bangsa Indonesis, saat itn sampail saat ini, maupun

di masa-masa mendatang, termasuk peranan nilai-nilai

budaya tradisional Jawa dan implikasinya terhadap

udaya nasional bangsa Indonesia dengan profesi gum
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dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
khususnya dan pembangunan nasional padas wrmammya.
Mengkaji Dokomen

Mengkaji dokumen dimaksudkan untuk mengkaji
bahan-bahan dari berbagai sumber yang beristkan
tentang pembinaan guru.

Yang pertama berbentuk catatan  seperti
peraturan,  keterangan, daftar rencana  kerja
supervisl, rencana pelajaran, Jjadwal penataran,
catatan jumlah sekelah, guru maupun pembina. Dokumen
vang lain berupa foto, gambar, dan arsip-arsip dan
daftar agenda kegiatan. Nonhuman sourcesg ini akan
dipergunaskan  sebagal tambahan  informasi dan
memperkuat bukti adanya kegiatan-kegiatan pembinaan
guru baik yang dilaksanakan oleh pihak guru, dengan
pihak pembina, atauw mungkin berlangsung di
lingkungan keluarga, dan lain-lainnya. Data yang
dijaring melalui teknik dokumentasi ini diharapkan
mampu melengkapi pengungkapan perasaan, bpandangan,
dan harapan-harapan atas nilai-nilai budaya tradi-
sional Jawa yang terlihat masih cukup kuat melekaft
terhadap keterkaitannya di dalam pelaksanaan pembi-

naan guru saat ini maupun di masa-masa mendatang.



D. Analisis Data

1. Prosedur Analisis

Analisis, dilakukan seisk awal saat pensun-
pulan data penelitian berlangsung dan mempergunagan
bebersps pedoman ztsu langksh agsr dipercleh hasil
atan kesimpulan vang sebaik-bsiknys. Sistematisasi
analigis ini diperluokan sehubungan dengan  onkup
banvaknva informasi yvang berhasil dikumpulkan, vyang
menuntnt untuk ssgera dianalisis dengsn cepat dan
tepat, demni langkah berikutnya.

Sistematisasi ini dimalai dari DrOSes
merednksi data, dengan mengetik  tenuan-temnan di
lapangsn agar dapst dengan islas terbaca oleh pihak
manapun. Remudian, pembagian ke dalanm uanit-unit
analisis atas temuan-temuan dilakuakan agar 1lebih

menpermnudsh proses analisis SECATE keseluruhsan.

[}

Unit-unix analisis dalam penelitian ini disesuaikan
dengan paradigma  atau konisep-kKonsep pemikiran
tentang peranan nilai-nilai budaya tradisioﬁal Jaws,
dalam pelaksanzan pembinaan gury, yang meliputi

empat wilayah kaiian. Yai lingknngan sskolah,

I-—J
= or
e o

lingkangan kKeluarga, lingkungan Keagsmaan, dan

linggungan masvarakat,



2. Identifikasi Kategori

Identifikasi kategorl secara Honseptual
dilakukan untuk mensistematiskan makna dan nilai-
nilai vang ditemukan dan dicari dalam. data vang
berhasil dikumpulkan. RKegisatan kategorisasl inil juga
tidak terlepas dari keranghka berpikir teoritis dan
paradigma penelitizan. Data yang telah berhasil
dikumpulkan melalui pencatatan dan perekanan  bailk
dengan teknik observasi, YAWANCAYA, mAapun
dokumentzsi. Catatan lapsngan ya2ng dibuat peneliti
sesual dengan model Miles dan Huberman (1934:47).
Catatan lapangan (field nctes) inl =elain Dberfungsi
sebagal dokumentasi, juza bermanfaat bagi
rereduksisn data dalam rangZka meningkatkan tingkat
keterpercayasn data.

Terhadap setiap data yang berhasil dikumpul-
kan, catatan, komentar, ztan tanggapan pada sisi
pinggir bagiﬁn bawah lembar pengumpulan data selalu
dibuat. Hal ini dimaksudkan selain dalam rangka
menyusun analisis data awal, juza sebagai catatan,
pedoman, dan peringatan bagi peneliti tentang data
atay informasi yvaeng masih harus atau perlun dikumpul-
kan pada tahap berikutnya serta dalam rangka memper-

tajam, memperhalus, dan menghindarkan Kemungkinan
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timﬁulnya bias. (Miles dan Huberman, 1884:54),
Sesual dengan fokus penelitian ini, identi-
fikasi kategori dikenskan kepada nilai-nilai budaya
tradisicnal Jawa yang masih melekat pada diri guru,
kepala sekolah dan aparst pembina  lainnya, dan
peranannya dalam pelaksanaan pembinaan guru; serta
pendapat dan harspan anggota keluarga guru, tokoh
keagamsan dan tokoh masyarskat terhadap prcfesi guru
dan pelaksanasn pembinasnnya. Nilai-nilai budaya
tradisional Jawsa yang berperan dalsm pelaksansan
pembinasan guru akan terlihat pada perilaks danp
kegiatan sehari-hari yang rengandung substansi
pembinaan guru, baik oleh pada pihak gurn sendiri,
seperti kedisiplinan mematuhi jadwal mengajar
kerajiinan dan keuletan dalam terus menambah
pengetahuan; perilaku kepals sekolah dan pembina
- guru lainnys  dalam melaksanakan supervisi gura;
respon anggoha kKeluarga guru, tokoh kesgamsan, tokoh
masyarakat, maupin  perlakusn dan sikap warga
masyarakat lainnya terhadap seorang vang bertugas
sebagai gurﬁ. Nilai-nilai budaya tradisional Jaws
vang terwujud dalsm pols pikir, harspan, sikap dan
perilaku dari pihak-pihak tersebut juza teruﬁgkap

nelalui pengamatan dsn wawancars.,



2. Pembuatan kode

Pembustan kode dalam penelitisn kualitatif
diperiuksn dengan tujuan agar data penelitian  yang
cukup banyak vang telah berhasil dikumpulkan dapst
dimanfastkan secara maksimal serts tepat guna. Kode
dipergunakan selain untuk memnudahkan penyvimpanan,
pemakaian data, Juga untuk nensistematisasikan
proses analisis. Kode-kode yang dipergunakan dalam
penelitian ini digolongkan ke dalam Jenis kode
deskriptif, vang berisikan data tentanzg subtansi
pembinasn guru serta peranan nilai-nilail budaya
tradisional Jawa yang ada. Jenis kode vang k£ dua
zdalah kode perspektif yang Dberisikan pendapat,
harapan, dan persepsi terhadap program pembinaan
guru dikaitkan dengan nilai-nilai budaya Jawa vyang
masih melekat pada pihak guru, kerpals sekolah,
penilik sekolah, aparat Dinas P dan XK, EKanwil
Depdikbud, angzota keluarga, tokoh agama, tokoh
masyarakat, ' maupan warga masyaralat lainnyvsa.
Informaszi atan data yvanz dikumpulkan kemudian diberi
kode-kode tersebut dibedakan ke dalam pihak-pihak
vyang terlibat (skter-aktornvs), lingungan atan
tempat; pendapat dan harapan gura  mavpun pejabat

pembina guru, anggota Keluarga dan tokoh masyarakat,
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4. Proses Analisis

semayai dengan teknik =analisis data dalsm
penelitian kualitatif, proses analiisis dalan
penelitian ini dilakukan secara bertahap.
Pertama-tamna, konten analisis (analisis isi;
terhadap dsts mentah (raw dats), ditelitl denzgan
cermat untuk kemudian dikelompok-kelompokkan ke
dalam unit-unit analisis maupnun dalam kategori-
kategori. Pencarian hubungan, perbedaan, maupun
persamaan di antara katagori-katagorl maupun unit-
anit analisis disesusikan dengan fokus penelitian,
vaitu pada kategori-kategori yang bersumber pada
pelsksansan pembinaan gura dan  peranan ilai-nilai
budaya tradisional Jaws yang melekat baik pada pihsk
guru, pejabat pembina guru, anggoba keluarga, tokoh
agama, tokoh masyarakat, d=an warga masyarakat
lainnya di sekitar tempat finggal guru.

Ke dué, proces analisis melslui kegiatan vang
rerdiri dari kegiatan mengumpulkan, mzngelomnpokkan
ke dalam berbsgal katagori, membandingksan, dar,
mengkontraskan secara cermat, dan sistematis. Dengan
demikian, analisis ini diharapkan dapat menghasilkan
gambaran pelaksansan pembinaan guru dan kaitannya
dengan nilai-nilai budaya tradisional Jawa yang ada,

dalsm bentuk kerangka vang bulat dan menyeluruh.
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E. Derajat Kepercayvaan Penelitian

Sejalan dengan upaya mengkaji keadaan seobyek-
tif mungkin,‘ peneliti melakukan penelitian dslzm
Jangka waktn yang panjang. Hel ini sejalan dengan
karakteristik penelitizn knalitstif vyang bukan
bersifat impresionistik, melalui percakapan sekilas
dengan subyek yang diteliti mauoun dengan kunjungan
singkat ke lokasi penelitian. Peneliti mengunjungi
obyek penelitian sesering mungkin. Oleh karena itu,
peneliti selama empat bulan secsara terus mensrus dan
intensif mendatangi obyek penelitian, baik dengan
mengadakan pengamatan, wawancara, dan mengkaii
dokumen-dokumen yang =ada. RKunjungan ke obyek
penelitian, berupa menemui gurn, kepals  sekolsh,
mendatangil rapat sekolsh, pertemuan ZRG dan ZERS  di
5D inti, pertemuan REPS di kandep Dikbud mauvurn di
30 inti, mendatangi forum penataran: forum pembinaan
mental keagamaan bagi sSuru  dan  kepala ag=kolah,
kepala sgekalsh, dan penilik sekolah, mevwswsncsrsi
kepals seksi Dikdss Kandep Dikbhud, Eeesla Bidané
Dikdas dan Dikgn Ranwil Depdikbud, kepala Dinas P
‘dan K tingkat kecamatsn, Ksbupsten, kepala bagian
"TNT Dinas P dan K propinsi: berkuninng ke kelnarzs

guru dan kepala sekolah, maupun penilik  sekolah:



mendatangi dalam 'kegiatan guru di kampung dan di
lingkungan kesgamasn, Dengan cars tersebut, dﬁta
empiris yang banyak dan terpercaya akan diperoleh
serta lebih terjamin.

Helalui pertemuan baik di lingkungan sekolah
dan forum Kedinasan lainnya, di rumah., dan di
lingkungan masyarskat, hubungan vyang akrab dan
kekelusrgaan antara peneliti dengan guru beserta ke-
luarganya, bahkan dengan tokoh masysrakat kampung di
tempat tinggal gurua fterbina. Dengan demikian;
wawancars dan pengamatan dslam rangka mengumpulkan
data, wmeskipun dilakukan secars informal, dapat
dilaknkan terarah kgpada permasalahan yang diteliti.
Namun demikian, keputusan atan Judgement vang
diambil diagui kemungkinan masih mengandung
kelemahan-kelemahan atan serinz kurang akurat.
(Miles dan Huberman, 1884:233). Readaan ini pada
umuemnya disebabkan karena adanya wmonopocli dalam
kerias peneliti kualitatif, vaitu : peneliti sebsagail
"sole instrument”, mulai dari menentukan
permacsalahan, menetapkan sampel, membuat instrumen,
mengumpulkan informasi, menganalisis serta menafsir-
kan data, kemudisn menulis laporannya. Kelemahan,
kesalahan atau bias dalam penelitian ini diupayakan

untuk dihindari dengen bertagail langkah.
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Fertama, Kkelemshan atsy bias skibat subyek-
Lifitas atau bias dsri peneliti diupavakan melslui
audit data dengan melskukan Konsultasi dengan
rembimbing, melengkapi diri dengan catatan lapsngan
(field note), alat perekam informasi, Feoto sebagail
alat kontrol dan pelengkap pencatatan kejadian-
kejadian di lapangan.

Ke dua, kelemahan akibst prasangka dihindari
dengan melengkapi subyek - vang diteliti dengan
variasi dslam hal usia, senioritss, jenis kelamin,
tingkat keaktifan, jarak tempst tinggal, prestasi
dan status sekolah, dan asal dasrsh. Di samping itu,
kelengkapan variasi data jugs dilakokan dengan jalan
menjaring informasi Dberkaitan dengsn pendapat,
penilaian, harapan, dan wawasan dari para  takaoh
masyarakat, wulai dari georang vyang tidak eatan
sedikit mepgetahui tentang stau mengenyam
pendidikan, tokoh struktural informal dalam
masyarakat, seperti ketuoa RT dan RW tempat guru
atan sekolah berdomisili, dosen. mantan pejabat di
lingkungan Depdikbud dan_ kebudavaan, sexrta
budayawan., Hal ini dimsksudksn antuk menghindari
kelemahan terhadap sumber-~sumber dats Yyang menpunyvai

potensi bias atas pemaknsannya, vaita : hollistic
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fallacy, elite bias, dan going native., (Miles dsan
Huberman, 1884:23G3. Berkenaan dengan Rondisi
peneliti yang asll Yogyskarta dan bertempat tinggsal
wilayah Yaéyakarta; "going native” dalam arti
kemsmpuan memahami bahasa, menilai, dan memaknai
kejadian-kejadian vang muneul .di  lapangan sSerta
tetsp berupays agar tidak terjebsak ke dalam
prasangka dan perspektif sendiri.
Derajét Eredibilitas Penelitian

Derajat kredibilitas hasil penelitian pads
dasarnys menuniuk kepads tingkat ditanggari,
dihargai, dan atau diterimanys hasil penelitian oleh
rinak pembacs. Beberaps hal yang perlu diperhatikan
dan harus dilakukan oleh peneliti agar tingkat
kredibilitas hasil penelitian kualitatif memadai.
Tingkat kredibillitas penelitian ini, dengan mengacn
pada konsep-konsep di atas, ditempuh dengan beberapa
langkah. Langk=sh pertama, membuat Jjangka waktu
penelitian cukup panjsng, vaitu dengan mengadskan
atudi sawal {preliminary gtudy)y selama dua bulan
yaitu rada bulan Januari-Februari 1883  dan
penelitian sungguhan di lapansan selama enam bulan,
vaitu bulan Agusius-1833 sampal dengan bulan Juli
1894. Fada saat penelitian berlangsung; KkKeglatan

pengunpnlan data bsik berups observasi, wawancara,
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dan dokumentasi dilakuksn secafa intengif terntama
pada lingkungan kajian sekolah. Langkah ke dua,
mengadakan wvalidasi untuk memperoleh keterandalan
penelitian dengan jalan seiak swal sast upaya untuk
memperoleh hasil penslitian, berusaha meniaring
informasi sebanyak mungkin pada waktu-waktu dan
sumber-sumber vang berbeda, yang selanjutnyva
dibandingkan dengsan data yangZ lain (tri angulasi).
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara-cara mengumpulkan sumber-sumber infeor-
masi sebanvak nmangkin. cara pertama, pengamatan
terhadap Kegilstan guru di sekolah, terutama yang
berhubungan dengaﬁ kegiatan pembinaan matu - gury,
seperti menepati jam mengajar, memanfaatkan waktu
istirahat, cara-carz berkomunikasi antara sSesana
guru, guru dengan kepals sekelah, guaru dengan
penilik sekolah,  dan dengan siswa. cara Ke dJusa,
pengamatan tLerhadap kegiatan dan aktifitas guru dan
kepala s=gekolah dalam rapah sekolah dsn peritemuan
REG., Cara ke tiga, pengsmatan terhadap kegiatan dan
aktifites kepzla sekolah dap peniliik sekolah dalam
pertemuan KERKS dan KKPS. Cara xe esmpgaf, pengamatan
terhadspr aktifitas guru, kepala s=ekelah, penilik

sekolah, kepals kandep Dikbud, kepala bidang Dikgu
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dan bidang Dikdas dalam penataran guru, kepals
sekolah, dan penilik sekolah., Csara ke iima,
wawancars dengan gurua, kepala sekolah; penilik
sekolah, kepala seksi Dikdas EKandep Dikbud; kepals
Randep DRikbud; kepala bidang Dikgu, Dikdas, dan
Repegawaian kKanwil Depdikbud; kepala Ranting Dinas P
dan X, kepala Cabang Dinas F dan R, kepals bagian
Pembinaan Guru dan Kepalis Sekolah, serta Kepala
Bagian THNT Dinss P dan K propinsi Defah Istimewa
Yozvakarta. Cara ke enam, wawsncara dengan keluarga
gurn; ketua RT dan B¥,tokoh masyarakat di wilaysh
tempat tinggal guru; tokoh zgama; pakar budaya Jaws,
hudsyawan, mantan Kepala Ranwil Depdikbud dan ke
pala Dinag P dan K propinsi Daerah Istimews
Yogyakarta, Cara ke tujuh, membuat dokumen berbagail
kegiatan pembinsan guru yang ada, seperti kegiatan
ERG, FKEE3, EERPS, penataran guru, penataran Kkepals
sekolah, penataran penilik sskolah, supervisi duru,
konsuliasi guru kepads hepalsa sekolah, rapat
sekalah, seminar, dan pertemuan orang tua dengan
sekolah. Fengumpulan data dengan berbagsl teknik dan
berasal dari berbagal sumber lebih meniamnin
kebensran, keluzcan, Redalaman, dan kKeta Jaman atas
pemaknaan terhadap kejadian-ksjiadian pembinaan gurn

di lspangan {(Hiles dan Huberman, 1885:23503.
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Untuk memperoleh Kredibilitss penelitian,
Langkah ke tiga, mengadakan pengawasan terhadap
proses inkulri dengan jalan selalu nengadakan
konsultasi dengan pembimbing. Peneliti akan mendapat
pengarahan, koreksi, dan mengadakan di=kusi terhadap
temuan-temuan yang telah diperoleh di  lapangan,
serta mencari pemecahan terhadap hambatan-hambatan

vang ditemui selamsa penelitian. Set

I

iah itu,
peneliti kemball terjun ke lapangan untuk meneruskan
kegiatan penelitian. seperti melakukan pengamatan
lebih Jjauwuh, 1lebih dalam, .lebih tajam, menemukan
ocbyek terfokus, menjunpai pihak-pihak vang
seharusnya ditemui berkaitan dengan fokus
penelitian, mengatasi kendalzs-kendals vang ditemui
di lapsngan yang muncul berikutnya, dan agar tetap
pada arah dan tujusn penelitian. yang ssbenarnya.
Sedikit kendala vang peneliti jumpai 4i lapangan di
antaranys adaiah keenganan pihak gura untuk menerima
renelitl bermalsm di dalam keluarga sgura. Alasan
vang diajukan terlihat berkisar asntars ganggunan dan
kecanggungan pihak keluarga guru untuk mengadakan
aktifitas sehari-hari, apabili peneliti ikut tinggal
bersama. Kendala vang gering muneul adslsh tampak

rada raut muks Kepala sekolah ysng merefleksikan
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kKecurigaan, kekhawatiran, dan kKetakutan kepala
sekolah vysng sekeolshnya mempunysi prestasi sangat
rendah, terhada? Kemungkinan akan dieksposenya
kelemahzn kepala sekclah dan sekolahnys. Mamun
demikian, secars kekeluargsan dan dalam sussana
serba ensk dan santazi; kepala sekolah dan guru-guru
pada akhirnya selalu berkenan renanggapi dan
memberikan informasi yang peneliti ©butuhkan. Pads
umumnnya; kepala sekolsh, penilik sekolah. dan guru
sangat membantu dan bersedia memberikan informasi
dan menerima kehadiran peneliti dengan senang hati
dalam suasans enak, kekeluargsan, terutama pada saat
peneliti berkunjung ke rumsh atan  keluards guru,
kepala sekolah, maupun penelik sekolah. Informasi
yvang berhasil peneliti peroleh disampaikan oleh
guri, Kepals sekolah, penilik sekolah, aparat Dinas
P dan K, maupun Kanwil Depddikbud sangat Jjelas,
dengan terbuka tanpa rasa takut, maluy, maupun ewah
pakewuah,

Langkah ke empat, memperhalus hipotesi

7
3

keria
dengan Jalan mengadakan pengsmatan bsrkelanjutan
(centinuouns obsevation), mencari informasi yang
lebih luas tentang kegistan satau program-program
pembinaan guru yang-telah, sedang, maupun_yang akan

berlangsung pada waktn dekat di lapangan. Di samping
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itn, peneliti Jugas mencari informan sebanyak
mungkin, sehingga diperoleh informan yvang mempunvai
sikap yang sama maupun tidak sama terhadap suatu
masalah. Sebagai contoh, pendspat para guru, Kepalsa
sekolah, maupun penilik sekolah terhadap pembinasn
guru ysng cenderung didominasi oleh siksap dan
perilaku ewuh pakewuh, dan pembinasn guru oleh
kepala sekolah yang menekankan disiplin ketat dalam
melaksanskan tugas. FPada umumnnyva; guru, kKepals
sekolah, dan penilik sekolah menghendski pols
pembinaan gurua, komunikasi, interaksi di  antara
aktor-aktor pendidikan tetsp diwarnai oleh kKebilasan-
kebiasan yang ada yang merefleksikan nilai-nilai
budaya Jawa yang masih melekat cukup kuat. Hilsi-
nilai budaya yang dimsksud di antaranya adalah
pendapat bahwa bekerja itu sebaiknya dilakukan
dengan enak, namun tidak sesnakaya; pelaksanaan
menyuruh, mengarahksn, memperingatksn, dan melarang
sebaiknya dilakukan dengan cars Kekeluargaan, secars
sasmito, samudansa, tidak langsung, stsun  “pringip
kena iwske nanging ora buthek banvune” . Langksh ke
lima, mengupsvaksn keskuratan data dengan Jjalan
_ merekam, mencsatat, dan mengambil foto atan Zambar

adegan-adegan vang berkaitan dengan pelaksanaan
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pembinsan guru di lapangan. Kecusii itu, rekaman
data tersebut juga bersguna untunk menunjang ingatan
peneliti di dsalam memperoleh kredibilitas hasil
penelitian. lLangkah ke enam, mengadakan member check
dengan ialan selaln mempermasalahkan dan
memperhatikan kembali fokus penslitian, melalui
menjavring tambshan informasi, keterangan untuok
mengoreksi data terdahulu; serta ménghindarkan salah
tafsir. Kegiastan member check ini selalu diperiukan
untuk mengadakan konfimasi atas pandangan responden,
Juga untuk memperocleh ketercukupan {adequsacy}
penilatian terhadap dafa vang berhasil dikumpulkan.
G. Transferabilitas Hazil Penelitian
“ | Derajat transferabilitas suatyu penelitian
menyangkut seberapa jauh tingkat keberlakuan hasil
penelitian berssangkutan. Pada penelitian RKuantita-
tif, validitas eksternal secaras relatif lebih dapat
dinvatakan dengan pasti, vaitu melaluil derajat atau
batas Kepercayaan (taraf signifikansi) statistik.
Lain halnys dengan penelitian kualitatif, hipotesis
keris selalu dideskripsikan dalsm dimensi waktu dan
konteks. Hasil penelitian kualitat;f hanva berlaku
pada konteks dan wakta tersebut,
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri

tidak daspat menentukan velitaz eksternal hasil

4]



115

renelitisnnya. 0Oleh karena itu dalam peneliti ini,
peneliti  berusaha mendeskripsikan dan mémbahas
temaan seserinel dan sekomprehensif mungkin  kepada
pihak-pihak vyang menarch perhatian dan bermaksud
meiakukan transfer hasil penelitian tersebut untuk
menganbil keputusan.
Cependabilitas dan Eonfirmabilitas Penelitian
Dependabilitas sdalah istilah dalam peneli-
tian kuslitatif wvang dapat diperbandingksn dengan
relisbilitas pehel;£iaﬁl kuantitatif. (Nasution,
1988:111).  Selain itu, reliabilitss penelitian
kuantitatif merupakamlsyarat bagi wvaliditas, sebsb
hanya dengan instumen yang reliabel =saja akan
diperoleh data vang valid. Pesmbshasan wvalidltas
berarti jugs membahas relisbilitas. Dalam penelitian
kuaﬁtitatif, pembahasan tentang validitas ({intenal)
dapat diperbandingkan dengan pembahasan- tentang
kredibilitas dalam penelitian kualitatif. Oleh
karena itu, upava untuk mendapatkan, dependabilitas
dan konfirmabilitas penelitian ini, upaya dilakukan
nleh peneliti dengan Jjalan mengumpizlkan dats
seobyektif dan selengksp mungkin, serta membahasnya
Secars rinci, setajam, selengkap dan secermnat

nungkin sejak awal sampsail akhipy peneltian.





